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Modul Penguiji K3

PEMERIKSAAN KESEHATAN
TENAGA KERJA DASAR
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+ Digunakan untuk pekerjaan yang bersifat tetap
* Dapat mensyaratkan masa percobaan kerja paling
lama 3 (tiga) bulan.

+  Dalam masa percobaan kerja, pengusaha dilarang

membayar upah dibawah upah minimum yang berlaku

KONSEP PERJANJIAN KERJA
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> mbol Navigasi Materi <

Yang dimaksud dengan pekerjaan yang wersifat

tetap adalah pekerjaan yang sifatnya terus
menerus, tidak terputus-putus, tidak dibatasi
waktu dan merupakan bagian dari suatu proses
produksi dalam satu perusahaan atau pekerjaan
yang bukan musiman.

Pekerjaan yang bukan musiman adalah pekerjaan
yang tidak tergantung cuaca atau suatu kondisi
tertentu.

Apabila itu

yang terus menerus, tidak terputus-putus, tidak
dibatasi waktu, dan merupakan bagian dari
suatu proses produksi, tetapi tergantung cuaca
atau pekerjaan itu dibutuhkan karena adanya
suatu kondisi tertentu maka pekerjaan tersebut
merupakan pekerjoan musiman yang tidak

tetap dapat
menjadi objek perjanjian kerja waktu tertentu.
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Materi yang dipelajari dalam modul

1. Konsep Hubungan Kerja

2. Konsep Perjanjian Kerja

3. Pemberian Uang Kompensasi

PETUNJUK
PENGGUNAAN
MODUL
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Materi yang dipelajari dalam modul

vl ’ Memahami dan mengetahui cara melakukan
ni .
pemeriksaan anamnesa

Memahami dan mengetahui cara melakukan
pemeriksaan fisik

3 Memahami dan mengetahui cara melakukan
pemeriksaan visus

Memahami dan mengetahui cara melakukan
pemeriksaan gigi dan mulut
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Materi yang dipelajari dalam modul
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ANAMNESA
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il Cara pemeriksaan yang dilakukan dengan 1. Auto Anamnesa merupakan wawancara I:
X)) wawancara dengan maksud memperoleh langsung dengan klien/pasien ‘ﬁ‘
. . i
riwayat penyakit. i
2. Allo Anamnesa adalah wawancara |
dengan orang lain/keluarga ,
w
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il Berikut beberapa tujuan dari anamnesa:
\\x 1. Memperoleh data atau informasi
tentang keluhan penyakit yang
| dialami oleh pasien. .
:
Membantu menegakkan diagnosa

sementara

Membantu menetapkan diagnosa | |
banding lﬂ
Membantu menentukan terapi yang

akan digunakan
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Beberapa hal yang harus ada saat melakukan anamnesa :

Ucapkan Salam > Persilahkan > Perkenalan Diri |
Duduk
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Materi 1

Materi 1 telah selesai, silahkan kembali ke menu utama dengan menekan
tombol dibawah ini.

Kembali Ke Menu Utama
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PEMERIKSAAN FISIK
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Tujuan Pemeriksaan Fisik

: _p _ 1. Memperoleh data yang sistematis,
N Pemeriksaan fisik adalah pemeriksaan tubuh !
O , . i komprehensif
g pasien secara keseluruhan atau hanya bagian 1
tertentu yang dianggap perlu oleh tenaga i-f'__?"* 2. Rekam Medik
kesehatan (dokter, perawat, bidan, dll) yang . 3. Memastikan/membuktikan hasil anamnesa
bersangkutan 4. Menegakkan diagnosa

Peralatan Pemeriksaan Fisik

1. Panca Indera

2. Instrumen
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melakukan pemeriksaan
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menjelaskan prosedur

pelaksanaan kepada klien
sebelum pemeriksaan dan
selama pemeriksaan

di sisi kanan klien

pendekatan head to toe
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tubuh, membandingkan sisi

mengamati bagian simetri
tubuh dengan sisi yang lain
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W\ Teknik Pemeriksaan Fisik Kesehatan ,
| 1. Inspeksi f
N Pengamatan terhadap bagian luar tubuh pasien (pengamatan terhadap warna kulit, bentuk tubuh dsb) l
2. Palpasi f
Menyentuh dan menekan tubuh penderita untuk mengecek kelembutan, kekakuan, massa, suhu,
posisi, ukuran, kecepatan dan kualitas nadi perifer pada tubuh
'/A 3. Perkusi
S Menggunakan jari atau alat perkusi untuk memukul bagian tubuh pasien dan mendengarkan suara
— 2
(?/4, yang dihasilkan
-
‘;@ 4. Auskultasi
&éf/‘/ Mendengarkan bunyi yang berasal dari dalam tubuh, yang dengan bantuan alat yang disebut
=
a// stetoskop



& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

JENIS-JENIS PEMERIKSAAN

Pemeriksaan kesehatan adalah serangkaian tindakan medis yang dilakukan
untuk mengevaluasi kondisi kesehatan seseorang secara menyeluruh. Tujuan
utama dari pemeriksaan kesehatan adalah untuk mendeteksi dini adanya

penyakit, memantau perkembangan suatu penyakit, atau memastikan
kesehatan tubuh dalam kondisi yang optimal.

Ada dua jenis pemeriksaan yang akan dibahas pada modul ini. Simak
penjelasan berikut ini.




Home

Keluar

iy
™ 1
2.
2 3.
— 4

Teknik Pemeriksaan Fisik Kesehatan

. Suhu Tubuh

Nadi

Pernafasan

. Tekanan Darah

NYERI (Sering Disebut Tanda-
tanda Vital Yang Ke-5)

=)

oleh indikator TTV.

Perubahan TTV indikasikan

perubahan Kesehatan

|

KT :

|

Status fisiologis fungsi tubuh

seseorang dapat direfleksikan
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Keluar

* Sesuai permintaan, untuk melengkapi
data dasar pengkajian

e Sesuai permintaan dokter
* Sekali sehari —p klien stabil
* Setiap 4 jam =1 /> TTV abnormal

Setiap 5 — 15mnt = klien tidak stabil
atau resiko perubahan fisiologi secara
cepat post op

Ketika kondisi klien tampak berubah

| | u \ t‘ ‘ .
: 8 Wl R ey (il { l/?
f i

' i . "u fis ‘I,- y ; ! | Leoin Cerdas Lebi
R SR (Ul f 4 ‘ e
I8 ! 1 1 ' ]
| [N O { . ; { ] |
(S Y | 1 |

Pengukuran Tanda-Tanda Vital

Setiap menit atau lebih sering, bila ada
perubahan signifikan dari hasil pengukuran
sebelumnya

Ketika klien merasa tidak seperti biasa
Sebelum,selama dan setelah transfusi

Sebelum pemberian obat efek perubahan
TV

KEMNAKER .
CORPU. ™



& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

SUHU TUBUH

Suhu tubuh menunjukkan kehangatan tubuh manusia. Adapun panas tubuh
diproduksi dari exercise dan metabolisme makanan. Panas tubuh hilang melalui
kulit, paru, dan produk sisa melalui proses radiasi, konduksi,konveksi,
evaporasi

Suhu tubuh mencerminkan keseimbangan antara produksi panas dan
kehilangan panas, dan diukur dalam unit panas yang disebut derajat.

Untuk mengetahui jenis, faktor, pengaturan. pengukuran, pemeriksaan suhu
tubuh, tahapab demam, diagnosa keperawatan, hingga prosedur pemeriksaan
suhu. Pelajari materi berikut.




& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

NADI

Pembahasan kali ini akan membahas materi mengenai pengertian, kecepatan,
perhitungan, irama, isi denyutan, dan pengukuran nadi. Silahkan klik
interaction untuk mulai membaca materi




& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

FREKUENSI PERNAPASAN

Frekuensi pernapasan adalah jumlah frekuensi pernapasan seseorang selama
satu menit. Frekuensi pernafasan dihitung setiap satu gerakan inhalasi dan
ekshalasi.

Pada bagian ini akan membahas materi mengenai mekanisme dan pengaturan

pernapasan, laju pernapasan, faktor-faktor yang memengaruhi pernapasan,
kedalaman pernapasan. ritme pernapasan, suara pernapasan. serta sekresi
dan batuk.




& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

TEKANAN DARAH

Tekanan darah adalah ukuran gaya yang diberikan darah terhadap dinding
arteri saat jantung memompa darah ke seluruh tubuh.

Pembahasan berikut akan membahas materi mengenai persiapan dalam
pengukuran nadi, posisi dalam melakukan pengukuran nadi, teknik, dan hasil

pengukurannya.
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N Saturasi oksigen penting untuk menjaga fungsi tubuh yang

optimal. Oksigen dibutuhkan oleh semua sel tubuh untuk
menghasilkan energi. Jika saturasi oksigen rendah, maka sel-
sel tubuh tidak akan mendapatkan cukup oksigen untuk
berfungsi dengan baik. Bagi mereka yang menderita
gangguan kardio-paru akut atau kronis, Saturasi Oksigen juga
dapat membantu mengukur tingkat gangguannya.  Untuk

mengukurnya, alat yang paling umum digunakan adalah pulse

oximeter.




& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

PEMERIKSAAN KESEHATAN KERJA BAGI
PENGUJI K3

Untuk mengetahui dan memahami tentang Pemeriksaan Kesehatan Kerja bagi
Penguji K3, silahkan baca materi berikut dengan teliti!




& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

Formulir Pemeriksaan Kesehatan

Berikut merupakan gambar contoh-contoh formulir pemeriksaan kesehatan
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Materi 2

Materi 2 telah selesai, silahkan kembali ke menu utama dengan menekan

tombol dibawah ini.

Kembali Ke Menu Utama
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Materi 3

PEMERIKSAAN VISUS BAGI PENGUJI K3
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Mengapa Pemeriksaan Visus Perlu Dilakukan? i
_ Visus dilakukan dalam rangka untuk mengetahui ketajaman penglihatan mata. Visus juga dapat |
& menunjukkan apakah ada kelainan refraksi pada mata seperti mata minus, rabun dekat dan mata

silinder.

Membedakan terang gelap 1/~

Pemeriksaan proyeksi cahaya bertujuan menilai fungsi retina.

Contoh: bila arah atas tidak dapat membedakan terang gelap. Misal 1/300 / 1/~
proyeksi atas (-)

Tidak dapat membedakan terang gelap : Nol.
Menentukan kemampuan membaca dengan kartu baca.




& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

ALAT -ALAT PEMERIKSAAN VISUS

Untuk mengetahui apa saja alat - alat yang digunakan dalam pemeriksaan
visus, silahkan melihat gambar berikut!




& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

PEMERIKSAAN ANATOMI MATA

Untuk mengetahui bagaimana cara memeriksa bagian - bagian mata (anatomi
mata), Silahkan perhatikan gambar berikut!




tarsalis.

Bisa pakai kacamata pembesar dan senter.

Memeriksa Organ Mata Secara Otomatis

Bentuk, posisi dan gerak bola mata, alis, bulu mata dan kelopak mata atas dan bawah. Area
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lakrimalis konjungtiva bulbi. Harus mampu melipat kelopak mata untuk menilai konjungtiva

-



& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

PEMERIKSAAN VISUS DAN REFRAKSI

Untuk mengetahui tentang pemeriksaan visus dan refraksi, silahkan baca
materi berikut!
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Buta Warna

Buta warna merupakan kelainan penglihatan yang disebabkan ketidakmampuan
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sehingga objek yang terlihat bukan warna sesungguhnya.




& Interaction

Click the Interaction button to edit this object

Jenis -Jenis Buta Warna

Untuk mengetahui tentang jenis - jenis buta warna, silahkan simak materi
berikut!
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Semua orang harusnya melihat Normal view : 15 Normal view: purple and red spots Protanopia
angka 12 Red-Green Deficiency : 17 or protanomaly: only the purple line
Deuteranopia or deuteranomaly: only the red
line
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Materi 3

Materi 3 telah selesai, silahkan kembali ke menu utama dengan menekan

tombol dibawah ini.

Kembali Ke Menu Utama
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PEMERIKSAAN GIGI DAN MULUT
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Langit-langit
mulut
(palatum)

Vestibulum

oris
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o~ Gigi Berlubang

Faktor Resiko Karies

Gigi dan air liur PENGGUNAAN FLUOR

(Host)

ORAL HYGIENE

Mik.ro JUMLAH BAKTERI
organisme

(agent) SALIVA (AR LIUR) |

Makanan
(Substrat)

POLA MAKAN




Contoh Makanan yang Dapat Merusak G
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Masalah Pada Gusi

Periodontitis

ingivitis
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Cara Menjaga Gigi Tetap Sehat

Sikat gigi 2x sehari (pagi dan malam hari)

1.

2. Menyikat Gigi yang benar

3. Gunakan sikat gigi yang bulunya lembut

4 bulan sekali

4. Ganti sikat gigi tiap 3

5. Menggunakan dental floss (benang gigi)

6. Makan makanan yang sehat untuk gigi
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fosfor dan kalsium dsb)
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SUMMARY

Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja merupakan langkah penting dalam menjaga
kesehatan dan keselamatan pekerja. Pemeriksaan ini bertujuan untuk menilai
kesesuaian pekerja dengan jenis pekerjaan yang dilakukan, mendeteksi dini H
adanya penyakit terkait pekerjaan, serta mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja dasar meliputi runtutan pemeriksaan mulai

dari anamnesa, fisik, visus, hingga gigi dan mulut.
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